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IKHTISAR 
YAYAH KHOERIYAH: “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA 
ANTARA PENGGUNAAN BUKU TEKS 
DENGAN BUKU LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) PADA PEMBELAJARAN IPS” (Study 
Eksperimen di Kelas VII SMPN 2 Sukahaji 
Kab.Majalengka) 
Seiring dengan perkembangan zaman guru acapkali bingun dalam memilih 
media yang tepat untuk materi yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Untuk menentukan media atau sumber bahan ajar mana 
yang akan dirujuk, apakah buku teks atau lembar kerja siswa dalam menentukan 
media pembelajaran, namun berdasarkan berbagai pertimbangan, jadilah 
ditentukan bahwa digunakan LKS sebagai pegangan peserta didik, dan justru 
menjadikan buku teks sebagai acuan kedua selama lima tahun terakhir ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: untuk 
mengetahui hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan media 
bahan ajar buku teks, untuk mengetahui hasil belajar siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media bahan ajar LKS, dan untuk mengetahui seberapa 
besar perbandingan hasil belajar siswa antara penggunaan buku teks dengan 
penggunaan LKS pada pembelajaran IPS. 
Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa media bahan ajar 
itu tidak hanya LKS saja banyak yang lain contohnya buku teks meskipun buku 
teks pendidikan telah banyak tersedia di sekolah, siswa senantiasa belajar dengan 
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) sebagai rujukan utama. LKS sendiri 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak menggali kemampuan 
mereka dengan banyak jalan melakukan latihan dan mengerjakan soal yang ada 
didalamnya. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 
Sukahaji yang terdiri dari lima kelas dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Analisis yang digunakan adalah uji coba soal untuk mengetahui 
validitas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, dan uji tes. 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan yang menggunakan media buku teks 
menunjukan bahwa skor rata-rata hasil test  terhadap 27 siswa diperoleh hasil 
yang berada mean 7,33 pada rentang (6,50 - 8,00) termasuk kategori baik. 
Sedangkan yang menggunakan media buku LKS  menunjukan bahwa skor rata-
rata hasil test terhadap 27 siswa diperoleh hasil yang berada pada mean 5,41 pada 
rentang (4,00 – 6,50) termasuk kategori cukup baik. Jadi perbandingan antara 
hasil belaja siswa yang menggunakan buku teks dengan buku LKS adalah  t = 
2,11 maka   dengan level α lebih besar dari pada p-value (0,05 < 0,000) 
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Ilmu pengetahuan sosial merupakan kajian tentang manusia dan dunia 
sekelilingnya, dengan adanya pendidikan IPS untuk membekali para siswa 
supaya nantinya mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas 
kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga 
(Suherman, Aris. 2008: 2). 
Pada dasarnya pembelajaran IPS merupakan proses komunikasi antara  
guru dengan siswa. Proses komukasi yang terjadi tidak selamanya berjalan 
dengan lancar, bahkan proses komunikasi dapat menimbulkan ketidak jelasan, 
salah pengertian, ataupun salah konsep. Untuk itu guru harus mampu 
memberikan suatu alternatif pembelajaran bagi siswanya agar dapat 
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan. 
Kegiatan belajar mengajar pada prosesnya, ketidak jelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara.Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui 
kata-kata atau kalimat (Syaiful Bahri 1998: 136). 
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan 
pembelajaran adalah memilih dan menentukan media pembelajaran atau 
sumber ajar yang tepat guna membantu siswa mencapai kompetensi bidang 
studi (Depdiknas 2006: 1). 
 Guru IPS acapkali bingung terutama pada saat tahun ajaran baru 
ataupun tiap awal semester, untuk menentukan media atau sumber bahan ajar 
mana yang akan dirujuk, apakah buku teks atau lembar kerja siswa dalam 
menentukan media pembelajaran, namun berdasarkan berbagai pertimbangan, 
jadilah ditentukan bahwa digunakan LKS sebagai pegangan peserta didik, dan 
justru menjadikan buku teks sebagai acuan kedua selama lima tahun terakhir 
ini. 
1 
 
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
nomor 2 tahun 2008 tentang buku pasal 1, buku teks adalah buku acuan wajib 
digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi 
yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 
ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis, dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan. 
Menurut Buckingham (1958: 1523) Buku teks adalah sarana belajar 
yang biasa digunakan di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi umtuk 
menunjang suatu program pengajaran dalam pengertian modern dan yang 
umum dipahami ( Tarigan, 2009: 12). 
Menurut Greene dan Petty dalam Tarigan ( 2009: 20-21), terdapat 
sepuluh kriteria buku teks yang berkualitas. Kesepuluh kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Buku teks haruslah menarik minat siswa yang merpegunakannya 
b. Buku teks harus mampu memberi motivasi kepada para siswa yang 
memakainya 
c. Buku teks harus memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang 
memangfaatkannya 
d. Buku teks seyogyanya mempertimbangkan aspek-aspek linguistik 
sehingga tidak sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya 
e. Isi buku teks harus berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya  
f. Buku teks harus dapat mentimulus, merangsang aktivitas-aktivitas 
pribadi para siswa yang mempergunakannya 
g. Buku teks harus dengan  sadar dan tegas menghindari konsep-konsep 
yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak membingungkan para siswa 
yang mempergunakannya 
h. Buku teks harus mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas  
i. Buku teks harus member pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak 
dan orang dewasa 
 
 
j. Buku teks harus menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa 
pembacanya.   
Buku teks merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan 
berdasarkan konsep, dan contoh-contoh penerapan sosial dalam kehidupan 
siswa (Trianto, 2007: 7)    
LKS adalah suatu cara penyajian materi yang mengarahkan siswa 
untuk menemukan konsep, teorema, rumus, pola, aturan, dan sebagainya, 
dengan melakukan dugaan, pikiran, coba-coba, ataupun usaha lainnya. 
(Mugiono, 2001:15). 
LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. ( Trianto, 2007: 73) 
Dengan dipergunakannya media belajar yang tepat, sesuai dan efektif, 
maka sudah barang tentu akan berimbas pada pencapaian yang diperoleh 
siswa dalam hal ini di istilahkan dengan hasil belajar. Hasil belajar adalah 
prestasi belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas 
serta kegiatan pembelajaran di sekolah (Tuu tulus, 2004:75). 
Buku teks dan LKS tak tergantikan sebagai media pembelajaran di 
sekolah, keduanya adalah media komunikasi pembelajaran IPS yang paling 
jamak dipergunakan sekarang ini, dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa 
tentunya masing-masing punya kelebihan dari buku teks yaitu materi lebih 
jelas dan terperinci dan kekurangan buku teks harganya mahal, sedangkan 
kelebihan dari buku LKS harganya murah dan mudah didapat karena sudah 
disediakan oleh sekolah dan kekurangan buku LKS materinya tidak terperinci. 
Berdasarkan pengamatan sementara penulis mendapatkan informasi 
bahwa di SMP Negeri 2 Sukahaji Kab. Majalengka bahawasannya terdapat 
proses pembelajaran bidang studi IPS itu siswa diwajibkan membeli buku teks 
dan buku LKS untuk sumber belajar sehingga akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Oleh sebab itu, penulis ingin membandingkan antara siswa yang 
menggunakan media bahan ajar buku teks dengan media bahan ajar buku 
LKS.  
 
 
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA 
ANTARA PENGGUNAAN BUKU TEKS DENGAN BUKU  LEMBAR 
KERJA SISWA (LKS) PADA PEMBELAJARAN IPS DI SMPN 2 
SUKAHAJI KABUPATEN MAJALENGKA” 
 
B. Perumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam wilayah kajian SBM 
IPS (Media Pembelajaran IPS) 
b. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif  yaitu penelitian 
lapangan tentang perbandingan hasil belajar siswa antara penggunaan 
buku teks dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada IPS  
c. Jenis masalah dalam penelitian ini bersifat korelasional, yakni seberapa 
besar perbedaan antara siswa yang belajar dengan media bahan ajar buku 
teks dengan siswa yang belajar dengan media bahan lembar kerja siswa 
2. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah berfungsi untuk mnyederhanakan dan 
menfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai 
keilmiahannya, maka penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup 
perbandingan hasil belajar siswa antara penggunaan buku teks dengan 
penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada IPS. 
a. Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah 
yang memuat materi pelajaran dalam rangka meningkatkan keilmuan, 
ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, peningkatan kepekaandan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis, dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan.  
b. LKS adalah suatu cara penyajian materi yang mengarahkan siswa untuk 
menemukan konsep, teorema, rumus, pola, aturan, dan sebagainya, dengan 
melakukan dugaan, perkiraan, coba-coba, ataupun usaha lainnya.  
 
 
c. Hasil belajar siswa adalah  belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di sekolah yang tertera di test. 
d. Pembelajaran dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS pokok bahasan 
 kegiatan ekonomi, penggunaan lahan dan pemukiman penduduk.      
3. Pertanyaan Penelitian  
a. Seberapa besar hasil belajar siswa IPS yang mendapat pembelajaran 
dengan media bahan ajar buku teks? 
b. Seberapa besar hasil belajar siswa IPS yang mendapat pembelajaran 
dengan media bahan ajar LKS? 
c. Seberapa besar perbandingan hasil belajar siswa antara penggunaan buku 
teks dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada mata pelajaran 
IPS? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa IPS kelas VII yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media bahan ajar buku teks. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa IPS kelas VII yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media bahan ajar LKS. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar perbandingan hasil belajar siswa antara 
penggunaan buku teks dengan penggunaan LKS pada mata pelajaran IPS. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas 
2) Untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu konsep yang 
diajarkan  
3) Meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran di kelas 
4) Meningkatkan hasil belajar dan disiplin belajar siswa 
 
 
 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan efektivitasdan efisiensi penyampaian materi 
2) Memperbaiki proses pembelajaran  
3) Meningkatkan hasil belajar siswa  
 
 
D. Kerangka Pemikaran 
Dalam proses pembelajaran, media telah dikenal sebagai alat bantu 
yang seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar namun sering kali terabaikan. 
Tidak dimanfaatkannya media dalam proses pembelajaran, pada umumnya 
disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persaipan mengajar terbatas, 
sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, atau alasan lain. Hal 
tersebut sebenarnya tidak perlu muncul bila pengetahuan akan ragam media, 
karakteristik serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pengajar. 
(Hamzah Uno, 2007:56) 
Media pelajaran yang sudah seharusnya dianggap penting bagi tenaga 
pengajar adalah pemilihannya, terkadang dalam pemilihan bahan ajar guru 
tidak banyak mempertimbangkan pemilihannya.Salah satu pertimbangan yang 
acapkali terlupakan adalah keefektifan pemilihan bahan ajar itu sendiri. 
Pendidikan sebagai  penentu utama untuk mengukur kemajuan dan 
daya saing suatu bangsa yang terlena dengan ini bisa jadi hanya akan menjadi 
bangsa yang semakin tertinggal dan terjerumus oleh perkembangan zaman 
yang semakin dinamis. Atas nama globalisasi pula pemerintah dalam hal ini 
kementerian pendidikan dan kebudayaan nasional terus berupaya semaksimal 
mungkin mengoptimalkan potensi-potensi pendidikan yang ada di Indonesia, 
baik itu manejemen pendidikan, kebijakan, tenaga pengajar, sarana prasarana 
bahkan media pembelajaran yang senantiasa diperbaharui. (Munib, 2004: 29)  
 
 
 
 
 
Salah satu kebijakan yang tengah digarap serius sejak tahun 2008 
mengenai media pembelajaran adalah program buku nasional atau lebih akrab 
dengan istilah Buku Sekolah Elektronik (BSE), dengan adanya program buku 
nasional, dimana buku-buku yang telah dinilai layak dan memenuhi standar 
nasional pendidikan disebarkan ke sekolah maka harapannya kualitas 
pendidikan akan semakin membaik.  
Fakta dilapangan meskipun buku teks pendidikan telah banyak tersedia 
di sekolah, siswa senantiasa belajar dengan menggunakan lembar kerja siswa 
(LKS) sebagai rujukan utama.LKS sendiri memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk lebih banyak menggali kemampuan mereka dengan banyak jalan 
melakukan latihan dan mengerjakan soal yang ada didalamnya. 
Buku teks dan LKS dengan syarat dan kerangkanya sendiri-sendiri 
menarik untuk dicermati secara lebih khusus pada pembelajara IPS 
sebagaimana kita mafhum  bahwasannya pembelajaran IPS itu dibentuk 
karena siswa memahami konsep, dan melatih itu menjadi lebih baik dengan 
mengerjakan berbagai manipulasi soal IPS. Buku teks menawarkan penjelasan 
materi konsep secara lebih lengkap dan LKS menawarkan banyak sekali 
manipulasi soal sebagai bentuk penajaman pengetahuan siswa dalam pelajaran 
IPS. 
Muara dari pembelajaran IPS adalah dibuktikan dengan adanya hasil 
belajar IPS, dimana hasil belajar menggambarkan tingkat pemahaman siswa 
mengenai konsep IPS dara berbagai pokok bahasan di sekolah. Dengan fungsi 
media pembelajaran yang mempermudah komunikasi antara guru dan siswa, 
diharapkan dengan adanya buku teks dan LKS akan mempengaruhi tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam hasil belajarnya.  Dari uraian diatas, penulis 
gambarkan kedalam bagan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
   
 
 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian.Sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
(A.Suharsimi, 2006:67) 
Hipotesis bisa benar atau tidak karena perlu diadakan penelitian 
sebelum hipotesis diterima atau tidak.Dalam hal ini yang menjadi hipotesis 
awal (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
dengan buku teks dan siswa yang belajar dengan lembar kerja 
siswa.  
Ha  :  Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan 
buku teks dan siswa yang belajar dengan lembar kerja siswa.    
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini secara garis besar, sistematikanya terdiri atas tiga bagian 
yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halam judul, 
abstrak persetujuan, pengesahan, nota dinas, pernyataan, otentitas skripsi, motto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, daftar 
tabel. 
Guru 
 
Media 
Buku Teks Buku LKS 
siswa 
Hasil belajar 
 
 
Bagian inti terdiri dari beberapa bagian bab: 
BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan tentang: latar belakang 
masalah,   perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan teori, dalam bab ini berisi tentang:media pembelajaran, 
peranan media pembelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
BAB III : Metodologi penelitian:waktu dan tempat penelitian, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV  : Hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 
BAB V  : kesimpulan dan saran, bab ini berisi tentang: kesimpulan hasil 
penelitian dan saran dari penulis. 
Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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